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PENGARUH JUS KACANG HIJAU I PHASEOLUS RADIATUS 
TERHADAP KADAR HAEMOGLOBIN PADA KANKER PAYUDARA 

DENGAN KEMOTERAPI Dl KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA TAHUN 2012 

fur. Sui Fauzwh Kirna~ 
'ur.1mg Pol;t<"<·im•c Kemmke-< 1 

ABSTRACT 

Background Chemotherapy has proven to reduce both the death rate up to 72% and the 
rccum.:ncc rate to 35% in patients with early-stage breast cancer (stage I to lila). However, 
chemotherapy can cause anemia. As the development of complementary therapies 
administration of green bean juke it <;:an also be used a• a dietary supplement to increase 
hcmoglot!in levels o fbrcast cancer patients. 

Objektlve of reseal"(: h.: Thts study aimedto investigate the effect of green bean juice on 
hemoglobin levels in the context of nursing care ofbrcast cancer patients with chemotherapy 
inS Ieman Yogyakana. 

Method This research method used a quasi experimental approach with Pre-test and Post­
test Control Group Design. The sampling technique used the Accidental Sampling. the 
sampling was doru.: by change, anyone who could be met as long as it complied with the 
roqu ircmcnts of the desired data 

Result By having a convidcn'e level as many as 95% and 85% of the strength tcs used 
fonnula ufavcmgetwu population sample. wah Zl-u.- I 96; Zl-~- 1.842. Then put in into 
the furmula, it touk 31 respondents with the treatment and 31 control respondents as the 
sapmlc which will be dtvided by using a systemauc random sampling as the odd-numtx.red 
and even numbered treatment as a control. Average change in hemoglobin concentration ill 
patients with breast cancer at pre and post trcatmcn by 10 574 of 10 794 with a staodart 
deviation at pre and pa;t treatment by 1857 aOO I 644. The results of the stat!stical test using 
test-Sminov Z Kormogorov; two samples are statistically high significance in details as 
follows; I 524(pvaluc: 0.019, 95%CI :-0.395-0.208). 

Condution. There is nn effect of green bean juice m patients with breast cancer to mcrcase 
hemoglobin levels 

Key word : green beanJUIC<': , breast cancer, hemoglobin level. 

ABSTRAK 

Kemoterapi terbukt! dapat rnengurangi angka kcmatian sampai 72% dan menurunkan angka 
kekambuhan sampai 35% pada pasicn kankcr payudara stadium awal (stadium I sampat 
lila}. Nrunun dcmikian pcngobatan kcmotcrapi dapat mengakibatkan anemia Scbagai 
terapi komplcmcnter pem berian jus kacang hijau dapat digunakan scbagai suplemen 
makanan untuk me ningk.atkan kadar hemoglobin pcnderita kanker payudara. Pcnclitian mi 
bcrtujuao untuk mcngetahui pengaruhjus ka cang hijau terhadap kadar hemoglobin dalanl 
konteks a;uhan keperawatan pasien kanker payudara dcngan kemoterapi di Kabupaten 
Sleman Yogyakurta. Metode pcnclitian ini mcnggunakan pcndekatao quasi ckspcrimcn 
dengan design Pre-test Post-test Control Group Design. tcknik peng ambilan sampcl yang 
digunakan adalah dengan menggunakan Accidental Sam piing, yaitu tcknik pcngambilan 
sampcl yang dilakukan sccara kcbetulan, •iapa saja yang ditcmui asa!kan scsuai dengan 
persyaratan data yang diinginkan. Dcngan memiliki tingkat kepcreayaan 95% dan besar 
kckuatan uji 80% mcng gunakan rumus bcsar '"mpcl dua populasi rata-rata. dcngan Zl- n ~ 
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1,96; Z 1-Jl- I ,842. Kemudian dimasukan kcda!am rumus, dibutuhkan 31 responden dengan 
perlakuan dan 31 respondcn kontrol scbagai sampel, yang akan d1bagi dengan cara 
systcmati~ random sampling yaitu yang bemomor ganjil sebagai perlakuan dan yang 
bcmomor genap sebagai kontrol. Rata-rata perubahan kadar Hb pada pasien kanker 
payudara scbelum pcrlakuan scbcsar 10.574 dan scsudah pcrlakuan sebesar 10.794 dengan 
standar dcviasi sebclum dan scsudah periakuan scbcsar 1.857 dan 1.644. 

Hasil uji statistikmcnggunakan uji Kormogorov-Sminov Z dua sampcl secara statistik ber 
makna dengan rincian sebagai 1.524 (p value, 0,019, Cl 95%: -0.395-0.208). Tcrdapat 
pcngaruh pcmbcrian jus kacang hijau pada pcndcrita kankcr payudara terhadap peningkatan 
kadarhemoglobin. 

Pendahuluan 

Kanker merupakan satu masalah dunia 
dekade terakhir. Selain iru kanker adalah 
salah satu penyakit yang banyak 
menimbulkan kesengsaraan dan kematian 
pada manusia. Dinegara-negara barat kanker 
merupakan penyebab kematian nomor dua 
setelah penyatt-penyakit kardiovaskuler. 

Kanker payudara merupakan penyebab 
kematian terbesar pada wanita usia 4().50 
tahun dan merupakan 1cankerterbanyak kedua 
sesudah kanker leher rahim di Indonesia. 
Selain jumlah kasus yang banyak, lebih dari 
70% ditemukan pada stadium !an jut. 

Data dan Direktorat Jendral Pelayanan 
Medik Departemen Kesehatan menunjukkan 
bahwa Case Fatality Rate (CFR) akib.at 
kanker payudara menurut golongan penyebab 
sakit menunjukkan peningkatan dari tahun 
1992-1993, yaitu darl3, 9 menjadi 7 ,8. 

Wanita yang menderita kanker payudara 
biasanya mengalami perubahan fisik dan 
psikologis, karena kanker terkait dengan 
mas.alah fisik yaitu nyeri, sengsara, kematian 
dan biaya, sedangkan masalah 
ps1kososialnya yaitu cemas, body image, dan 
kehilangan. 

Pengobatan kanker payudara stadium lanjut 
san gat sukar dan hasilnya tidak memuaskan. 
Pengobamn kuratif umumnya operasi atau 
radiasi dan memerlukan teknologi canggLh, 
ketramp1lan, serta pengalaman yang luas, 

penerapannya tergannmg stadium klinik 
penyakit; mastektom1, radiasi dan 
kemoterapi. 

Kemoterapi merupakan proses pemberian 
ob.at-obatan anti kanker dalam benruk pil, 
kapsul, cair atau melalui infus yang bertujuan 
membunuh sci kanker. Efelmya adalah 
anemia, mual muntah serta rambut rontok 
saatpengobatan kemoterapi. 

Kemoterapi terbukti dapat mengurangi 
angka kematian sampai 72% dan 
menurunkan angka kekambuhan sampai 
35% pada pasien kanker payudara stadium 
awal (stadium I sampai Ill a). Narnun 
kemoterapl dapat mengak1batkan berbagai 
efek antara lain adalah anemia. 

Terapi komplementer dan alternatif adalah 
modalitas aran intervensi yang dapat 
digunakan oleh pasien untuk meningkatkan 
kesehatannya, dan sekarang ini telah menjadi 
bagian dari intervensi keperawatan. 

Kacang hiJBU dengan nama latinnya 
phaseolus radiatus adalah tnerupakan salah 
satu bahan makanan yang mengandung 7.81-
zat yang diperlukan dan dapat berperan 
dalam pembentukan sel darah merah dan 
mencegah anemia. 

Kandungan fitokimia dalam kacang htjau 
sangat lengkap sehingga dapat membantu 
proses hemopoesis (pemhentukan sel-sel 
darah ; eritrosit, leucosit, dan trombosit). 
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Asam folat, protein, asam panlotenal, 
mineral yang berupa; kalium, magnesium, 
fosfor, besi, dan tembaga dalam kacang hijau 
dapat berperan dalam pembentukan sei-sel 
darah padasum-sum tulang. 

Vitamin 812 dan folat saling ketergantungan 
dalam proses pengaktifannya. Regenerasi 
asam amino metionin dan sintesa DNA dan 
RNA tergantung pada vitamin B 12 dan folat 
Metabolisme folat akan terganggu dengan 
pemakaian preparat kemoterapi yaitu 
metotreksat yang merupakan_-$ntagonis asarn 
folat, Pada keadaan defisiensi vitamin Bl2 
dan asam folat me~npengaruhi trombosit dan 
kondisi yang mengganggu atau menghambat 
fungsi swnsum tulang menekan produksi 
trombosit. 

Defisiensi folat juga disebabkan oleh 
gangguan absorbsi atau metabolisme 
vitamin. Protein pada kacang h1jau mentah 
memiliki daya cema sekitar 77 % maka untuk 
meningkatkan daya cema protein tersebut, 
kacang hijau harus diolah terlebih dahulu 
melalui proses pemasakan, sepeni rebusan, 
pengukusan, dan sangra1. 

Berdasarkan Jatar belakang tersebut, maka 
peneliti mencoba untuk melakukan 
penelitian dengan judul ''Pengaruh Jus 
Kacang Hijaul phaseoius radiatus terhadap 
Kadar Hemoglobin pada Pasien Kanker 
Payudara dengan Kemoterapi di Kabapalen 
Sleman Yogyakurta"_ 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen, 
dimana perlakuan yang diberikan adaiah jus 
kacang hijau dengan Pre-lest Post-lest 
Control Group Design 

R'Ot X 02 
R:03 04 

Kllterangan 
01 : Pemariksaan Kadar haemoglobin dan a•am umt 

sel)elum dll)eri perlakuan. 
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X : Pambarian JUS kacang hija.u selama 5 hari pada 
saa1 pasioo menjalani kemo1er...,i, jus kacang 
hi;au dmoom setiap hari diJa botol @ 300 cc. 

02 : Pemeriksaan Kadar haemoglobin dan asam um1 
setelah pembafian jus 1<acang hijau kelompok 
pe~akuan. 

03 : Pemeriks.aan Kadar haemoglobin awal se/)elum 
kemmerapi kelompol< kontrol. 

04 : Pemeriksaan Kadar haemoglobin akhir han 
keenam sesudah kemolerapi kelompok kontrnl. 

Besar sampel ditentukan dengan kriteria 
tingkat kepercayaan 95%dan besar kekuatan 
uji 80% menggunakan rumus besar sampel 
dna populasi rata-rata, dengan Z,_. = 1,96; 
Z,_~ = 1,842. makarumusnya sebagai berikut: 

a = 5% -7 z,..,, • 1,96; 
1·13=20 -?Z,_~ =1.842 

a =2;a'=4 
j.l, = 5,7 
j.l,=7,14 

n.=n,= 

• 

2a'(Z1...., +Z 1_1,)' 

(IJ, + )J,)' 

2 X 2'( 1,96 +1,842 )' 

(5,7-7,14)' 

n,=n,=31 

Dengan demikian besar sampel adalah 3 I 
orang untuk kelompok kontrol dan 31 orang 
untuk kelompok perlak.uan, sedangkan cara 
pengambilan sampel dengan systematic 
random sampling yaitu yang bemomor ganjil 
sebagai perlakuan dan yang bemomor genap 
sebagai kontrol. 

Has\1 Penelltian 

Wilayah Kabupaten Sleman merupakan 
bagian dari Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakana yang terdiri dari 17 Kecamatan 
yaitu; Minggir, Moyudan, Godean, 
Gamping, Seyegan, Mlati, Sleman, Tempel, 
Turi, Ngaglik, Pakem, Cangkringan, 
Ngemplak, Depok, Berbah, Kalasan, dan 
Prambanan. 

Penelitian ini melibatkan pasien wanita 
kanker payudara yang menda patkan 
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pengobatan kemoterapt di Rumah Sak1t 
Sardjito, Rumah Sakit Bethesda dan Rumah 
Sakit Panti Rapih yang tersebar diseluruh 
wilayah Kabupaten Sleman. 

l. Karakteristik Responden menurut 
TempatTinggal 

Berdasarkan sebaran responden kanker 
payudara yang terdapat di wilayah 
Kabupaten Sleman terbanyak adalah di 
kecamatan Godean dan Gamping 
masing-masing 13 responden(20.97%), 

kedua di Kecamatan Depok dan 
Moyudan masing-masing sebanyak lima 
responden (8.07%), ketiga di Seyegan 
empat responden (6,45 %). 

Tabel1 DislribliSI Aespondoo 
Berdasarkan Lokasi Tempa!Tonggal 

No WllayahJ Jumlah % 
I<Kanlabln hrl1kuan Kontrol Tolal 

1 Godean 
2 Gampong 
3 Moyudan 
4 Seyegan 
5 Tempel 
6 Turi 
7 cangkringan 
8 Mlnggir 
9 Kalasan 
10 Ngaglil< 
11 Mlati 
12 Depok 
13 Ngamplak 
14 Pnunbanan 
15 $Ieman 
16 Pakem 
17 Berbah 

JUMLAH 

' ' ' • 
' ' ' ' ' " ' ' ' ' 
' " " 

, 
'" ' " ' ' " ' " ' ' ' " " ' " 
" 

13 20.97 
13 20.97 
5 8.07 
4 6.45 
3 4.84 
2 3.23 
1 1 ,61 
2 2,23 
3 4.84 
2 3.23 
2 3.23 
5 8.07 
2 3.23 

1 .61 
2 3.23 
1 1.61 
1 1.61 

" •oo 

Keempat d1 Kecamatan Kalasan dan 
Tempel masing-masing tiga responden 
(4,84%), kelima di Ke\:amatan Turi, 
Ngaglik, Mlati, Ngemplak dan Sleman 
masing-masing dua responden (2,23%) 
dan terakhird1 Kecamatan Cangkringan, 
Minggir, Prambanan, Pakem dan Berbah 
masing-masing satu responden (I ,61 %). 

Tabel 2. Karakteristlk AespOr>den Menurut Umur, 
Sta!us Gizi. SH<Ius Kemote Aapi, dan Tir~gkat Keganasan 

No Vllrlabel ' • ll ± SD 

Umur Aa•ponden 50.90-'= 7.53 

' status g~ 
a Normal " 72.6 
b Unde< weight " 22.8 1 32 ± 0.568 

"·Overweight ' '' ' Slklu• Terapl 
a. Peliode ke-10 , (8.,) 
b. Perlode ke-1 4 , (8 1) 19.84 ::t 3.901 
c. Perlode l<e-21 " (83.8) 

• Tlngkat Kegenasan 
a. Grade 2 '" (16.1) 1.69 ± 0.759 
b. Grade 3 ~ (83.9) 

Keterangan: SO~ Stendart Devlasi; ~~Rata-rata 

Berdasarkan data umur responden 
roenunjukkan paling rendah adalah 53 
tahun dan paling tinggi berusia 57 tahun. 
Rata-rata umur responden di wilayah 
Kabupaten Sleman Yogyakarta sebesar 
50.90tahun. 

Data status gizi responden 
menunjukkan; paling banyak normal 
yaitu 45 responden (72,6 %), under 
weighr sebanyak 14 responden (22.8 %), 
dan over weight sebanyak 3 responden 
(4,8%) Rata-rata status gizi pasien 
kanker payudara diwilayah Kabupaten 
Sleman Yogyakarta sebesar 1.32. 

Adapun data stklus pengobatan 
kemoterapi responden menunjukkan; 
siklus ke-10 dan siklus ke-14 masing· 
masing lima pasien (8.1), sedangkan 
Rata-rata siklus ke-21 ada 52 pasien 
(83,9%) diwilayah Kabupaten Sleman 
Yogyakarta. 

Sedangkan data derajat keganasan 
responden kanker payudara dengan 
kemoterapi menunjukkan grade 2 
sebanyak 10 pasien (16.1%) dan b>Tade 3 
menunjukkan 52 pasien (83.9). Rata-rata 
keganasan pasien kanker payudara di 
wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta 
sebesar 19.84. 
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2. Perubahan Kadar Haemoglobin 

Berdasarkan rata-rata perubahan kadar 
haemoglobin pasten kanker payudara 
dengan kemorerapi yang mendapatkan 
jus kacang hijau sebagai perlakuan, 
sebelum perlakuan sebesar 10.574 dan 
setelah perlakuan sebesar 10.794, 
sehingga terjadi peningkatan sebesar 
220. Sedangkan Standar Deviasi (SD) 
sebelum perlakuan sebesar 1,857, dan 
setelah perlakuan mengalami penurunan 
sebesar 0.213. Sedangkan rata-rata 
perubahan haemoglobin pasien kanker 
payndara yang tidak mendapatkan JUS 

kacang h1jau (kontrol) sebelum 
perlakuan sebesar 11.242 dan setelah itu 
perubahannya sebesar 11.258, sehingga 
terjadi peningkatan sebesar 16, 
sedangkan Standar Deviasi (SD) 
sebelum perlakuan sebesar 1.286, dan 
setelahnya perubahan haemoglobinnya 
menga1ami penurunan sebesar 0, 15. 

Hal ini memberikan makna babwa 
perlakuan dengan pemberian jus kacang 
hijau mampu meningkatkan kadar 
haemoglobin dibandingkan dengan 
ke1ompok kontrol yang tidak 
mendapatkan perlakuan. 

label 3. Perubahan HaemoglObin Pasien Kanker 
Payudara Seb!Oum dan Sesudah KBmolerapo. 

di Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta. lahun 2012 

Perubahan Hb 
No V.rillbel Sebalum Sesudl.h 

ll SD ll SD 

Kelompok 10.574 1.857 10.794 1.844 
l'<lngakuan 

2 Kelompok 11.242 1.286 11.258 1.136 
Kontrol 

Ketarangan: SO • Standart Deviasi: X • Rata-rata 

3. Uji Nonnalitas Data 

Data basil penelitian seb-elum di UJI 

kemaknaan statistiknya terlebih dahulu 
dilakukan ujiasumsi atau uji prasyarat. 
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Data kontinyu (berskala interval dan rasio) 
sebagai basil pengukuran pada umumnya 
mengikuti asumsi distribusi normal. 

Uji kenormalan dislribusi data 
digunakan untuk mengetahui kepastlan 
sebaran data yang diperoleh. Berbagai 
rum us statistik inferensial untuk menguji 
penelilian yang didasari pada asumsi 
bahwa data akan diolalt memenuhi ciri 
distribusi nonnaL Apabila data yang ada 
tidak berdistribusi normal, maka data 
tidak dapal diolah secara statistik. Olch 
karen a ito, agar data dapat dilakukan uji 
statistik maka persyaratan data barus 
memenuhi kntena signifikan yang 
umumnya 5% dapal diperberat menjadl 
I%) atau menggunakan uji statistik non 
parametnk. Dengan dem1k1an agar data 
dapat di uji statistik dengan rumus 
tertentu, maka data harus di uji 
kenonnalitasannya. Kepastian terpenuhi 
kenormalan data akan manjamin dapat 
dipertanggung jawabkan langkah 
analisis statistik dan kesimpulan yang 
diambiL Rangkuman hasil uji nonnalitas 
sebaran data dapat dilihat dalam tabe14. 

label 4. Ujl Normalitas Sebaran D.ata Hasil Penel~ian 

--- u~ 
Varlebel Paruba .. _, ,_ •• li so z ' Kelompok -0219 1 486 1 359 0.050 Sebaran 
Pengakuan 
Kelompok 0.032 0.795 
Kontrol 

Ketara.ngan: 
SD ~ Standart DavJasi 
li ~ Rata-rata 

normal 
2 156 0.000 Sebaran 

tidak normal 

Z m Kormorogrov-Sm~nov Z satu samp91 

4. Perbedaan kadar Hb pada pasien kanker 
payudara dengan kemoterapi 

Berdasarkan uji statistik Konnogorov­
Smirnov Z dua sampel menunjukkan 
variabe1 perubahan rata-rata kadar 
baemoglobm pada pasien kanker 
payudara dengan kemoterapi pada 
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kelompok perlakuan sebesar -0,219, 
dengan standar deviasi sebesar 1.486, 
sedangkan pada kelompok kontrol rata­
rata kadar haemoglobiTmya sebesar 0.032. 

Standar deviast sebesar 0.795 
berdasarkan basil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan 
pembcrian jus kacang hijau secara 
statistik bcrmakna, akan mempengaruhi 
perubahan kadar haemoglobin pasien 
kanker payudara dengan kemoterapi. 
Terlihatpada Tabel S. 

Tabel 5 Perbedaan Kadar Haemoglobin Per>derile Kanker Dengan Kamoterap1 pada 
Ketompok Kontrol dengan Pe~akukan, dl wr-.yal1 Kabupaterr Sleman Yogyakarta Tahun 2012 . 

!>ali&lh ....... L L~- UL r.r Q~~ 

' ' 
.... ~5% 

Lo~r Upper VariBDBI 

Kelompok Pengakuan 
Kalompok Kontrol 

-0.219 

'·"" 
,.., 
0.795 

Berdasarkan analsis uji beda dan korelasi 
pada variabel penelitian dalam beberapa 
kondisi menunjukkan kebennaknaan secara 
statistik. 

Pembahasan 

I. Karakteristik Responden 

Berdasarkan data pada tabe1.4.2 
diperoleh informasi bahwa usia 
responden penderita kanker payndara 
rata-rata memiliki kemungkinan untuk 
menghadapi risiko kemattan sebesar 
0,2% Sedangkan stadium kankemya 
berkisar pada stadium 2 dan stadium 3, 
pada stadium ini dimungkinkan 
penderita yang mendapatkan kemoterapi 
akan mengalami perbrukan kondisi 
(Tjidarbumi, 2003). 

2. Perubahan Kadar Hemoglobin 

Dampak kemoterapi bagi penderita 
kanker payudara akan mengalami 
anemia (Sudoyo, et al. 2006), perasaan 
mual, mual/ muntah, serta rambut rontok 
karena pengaruh obat-obatan yang 
dtberikan saat kemoterapi. Dari basil 
penelitian pada tabel 3, diperoleh data 
rata-rata perubahan kadar Hemoglobin 
pada penderita kanker payudara sebelum 

1.54 0 019 ·~ 
0.2()8 

dan sesudah pemberianjus kacang hijau 
mengalami perubahan. Perubahan im 
dikarenakan kandungan kacang hijau 
mampu memberikan kontribusi terhadap 
perubahan Hemoglobin. 

3. Pengaruh Jus Kacang Hijau dalam 
Meningkatkan Kadar Hemoglobin 

Berdasarkan ujt statistlk menggunakan 
Konnogorov-Smimov Z dua sampel, 
menunjukkan pemberian jus kacang 
bijau pada penderita kanker payudara 
yang sedang menjalani kemoterapi, 
memberikan kemaknaan secara statistik 
(Tabel6). Artinya pembenanjus kacang 
hijau mampu meningkatkan kadar He 
moglobin pada pasien kanker payudara 
dengankcmoterapi. 

Kandungan kacang hijaul phoseo/us 
rodiaws dapat mcmbantu meng atasi 
anemia yang merupakan efek dari 
kemoterapi dan pada akhimya dapat 
meningk.atkan kualitas hidup pasien 
kankerpayudara dengan kemoterapi. 

Faktor lain yang menyebabkan 
peningkatan kadar Hemoglobm pada 
penderita kanker payudara, dikarenakan 
asam ammo omega-3 dapat meng 
hambat pe11Umbuhan dan metastasis 
kanker payudara dan kanker ginekologi. 
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Disampmg itu juga, perbaikan kondist 
ini dikarenakan konsumsi kacang­
kacangan juga dapat mengurangi 
pertumbuhan se\ kanker dan 
meningkatan kekebalan tubuh 

Simpulan 

Berdasarkan basil penelltian dan 
pembahasan tentang perubahan kadar 
hemoglobin pad.a pasien kanker payudara 
yang telah diberikan jus kacang hijau dapat 
disimpulkan sebagai berilrut 

1. Kadar hemoglobin pasien kanker 
payudara yang menjalani kemoterapi 
sebelum dan sesudah diberikan jus 
kacang hijau mengalami pening katan. 

2. Umur pasien p-enderita kankerpayudara 
dalam kategori yang memung kinkan 
adanya perbaikan dalam menjalani 
kemoterapi. 

3. Derajat keganasan pasien kanker 
payudara yang menjalani kemoterapr 
sebagian besarpada grade 3. 

4. Status gizi pasien kanker payudara yang 
menjalani kemoterapi saat penelitian 
sebagian besar masih berada dalam 
kondisi normal. 

5. T erdapat pengaruh pemberian jus kacang 
hijau pada pasien kanker payudara 
mampu meningkatkan kadar 
hemoglobin. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 
disarankan sebagai berikut 

L Sebagai tempi komplementer,jus kacang 
hijau dapat dijadikan alter natif 
suplemen makanan untuk memperbaiki 
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kadar hemoglobin pada pasien kank:er 
payudara yang di\akukan kemoterapi. 

2. Karena jus kacang hiJaU mudah bahan 
baku dan pcmbuatannya serta mudah 
didapatkan dt masyarakat, pemberianju:; 
ini sebaiknya dianjurkan pada penderita 
kanker payu<.lara dengan kemoterapi 
terutama pada awal pemberian 
kemoterapi. 
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